
A. Latar Belakang Masa lah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Cita-cita bangsa Indonesia ya ng tercanum dalam pernbukaan Undang-Undang 

Dasa r 1945 adalah melindun gi segenap bangsa Indo nes ia dan untuk memajukan 

kese_j ahteraa n umum , mence:-daskan ke hidupan bangsa dan ikut me laksa naka n 

ketertiban du nia berdasa rka n keme rdekaan . perd amaian abadi dan kead il an sos ia l. 

Untuk rne1 1capai c:ita-c ita te:·sebut da n mcnjuga kelangsunga11 pemba ngun an 

n:1s iona i dal3m sua sJna ama n dan t en te r;~m , tert!b dan d in ami s baik da lam lin gk un gan 

nasional maupun intern as iona l, periu clitin gkatkan pengenclal ian terhadap hal-hal 

ya ng dapat mengganggu kestab il an nas ion al antara lain terhadap peredaran dan 

penya lahgu naan narkot ika dan obat-obat terl ara ng. 

Penya lahgunaan narkotika dan psikot rop ika, saat ini bertambah parah secar·a 

global. bahkan di negara ini sudah sangat mengkhawatirkan Indones ia dikenal 

sebagai salah satu Negara produsen narkot ika. Berita cetak maupun e lektronik se lalu 

mengikuti perkembangnan. Pengungkapan serta penangkapan para pelaku narkoba 

mulai dari , penye lundup, penjual , pembuat, sampai pada pemakai . 

Kasus-kasus penyalahgunaan narkotika dan psikotropika bukan saja masalah 

perorangan , keluarga ataupun kelompok masyarakat tertentu , tetapi juga telah 

meninngkat menjadi masa lah nasional yang harus mendapat perhatian dan 

pena11 ganan ~er iu s seca ra menye luruh di mul ai dari nega ra, pemerintah sam pai lapi san 
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masyarakat Rt, Rw da n ke luarga. Lebi h jauh penya lahgunaan narkoti ka dan 

psi kotropika akan dapat mengancam kestab ila n nas iona l, melunturkan ketahanan 

nas ional, serta ya ng pa ling dikhawati rkan ada lah terganggun ya ke langsungan 

pembangunan yang sedang diga lakkan saat ini . 

Kenyataan telah mern buktikan, bahwa peredaran ge lap narkoti ka dan 

psikotropika bahwa " Organized Crime'' te lah masuk dan be roperasi sedem ikian rupa 

menj angkau daera h - daerah yang tanpa batas, mul ai da ri kota besa r kota keci l, sub 

urban bahka n ke desa-desa atau pe losok-pe losok de ngan sasa ran ta npa me lihat batas 

urnur yang sebag ian bcsar rern:1j a ya ng akan menjadi pe!·1erus bangsa dari segala 

ke !ompok masy::~ra k a t l a pi ~a n sosial. atas, menengah. bawah. 1 

ltu lah sebabn ya perlu diti ngkatkan pengend ali an da n penngawa:;an sebagai 

upaya mencegah da n me mberantas penya lahgunaan se rta peredarann ya, karena 

kejahatan ini pact a umumn ya t idak dil aku kan oleh pero rangan dengan berdiri sendiri , 

melainkan dil ak uka n secara bersama-sarn a bahkan d il akukan oleh sindi ka t yang te lah 

terorgani sir secara rapi, dan sangat rahas ia. 

Penya lahgunaan narkotika dan psikotropika telah rn enjadi model masa kini , 

tanpa memperdulikan bahaya apa ya ng tersembunyi di ba lik kenikmatan yang 

ditirnbulkan oleh narkotika dan psiko itropika dampaknya dapat menjurus kepada 

tindak kekerasan, krirninai dan asusi la2 yann g kese luruh an dari dampak tersebut 

Mul ya na W Kusuma, Keja hatan dan Penyimpangan sesuai perspektif kri mi nologi (Jaka rta: 
YLBHI , 1998), h. 83 
Seodjono Dirdj os isworo. Hukum arkot ika Indonesia (Band ung PT Citra Aditya Bati 1990) 
Hal 20 
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dapat meru sak generas i muda , artin ya juga menghancurkan masa depan bangsa dan 

Negara sebab maju nya suatu Negara terl etak dit angan generas i muda sebaga i generasi 

penerus ban gsa. Kalau generas i kita sudah dirusa ki o leh narkoba apa ya ng menjadi 

cita-c ita Nega ra kita ya ng tertuli s dalam pancas il a hanya tingga l cita-cita ya ng 

abstrak. 

Penya lahgunaan narkoba di wil ayah hukum pel abuhan, baik itu pelabuhan 

udara maupun pelabuhan laut yang merupaka n pintu mas uk, dan se la lu di gunakan 

s in dikat untuk memasukan narkoba. lnil ah tu gas kesat uan pengamanan pe labuhan 

untuk. menga n1an kan \vilaya hn ya ciari pengedar dan sind ikat sampa! menindak sesuai 

dengan perun dang-undangan ya ng ber!aku se i"l ;:: baga im ana pa lri dal am n: emberikan 

pemahaman bag i mereka yang sudah menjadi pemaka i narkoba dapat men ghentikan 

kebiasaan buruknya , hin gga negara kita dapat lepas dari ancaman narkoba dan cita

cita bangsa dapat tercapai . 

Dilatarbelakangi permasa lahan di atas penuli s mencoba untuk membuat 

tuli sa n 1n1 yang dapat membantu pemerintah dalarn menangani permasa lahan 

narkoba. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam tulisan ini penuli s membatasi permasa lahan hanya dalam lingkup : 

I . Apa yang dimaksud dengan Narkoba, dan apa saja yang termasuk didalam 

penggolongannya? 

2. Baga imana peranan polisi pengamanan pelabuhan dalam menekan tingkat 

peredara n narkoba d iwil ayahnya? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penulisan. 

I. Tujuan Penuli san 

Menyimak dari tuli san diatas sepert i yang telah diuraikan secar·a singkat 

maka tuju an dari penulisan ya ng hendak dicapai oleh penuli s ada lah untuk 

mengetahui dan menca ri jawaban dari permasa lah an : 

l . Tergolong didalam konteks narkoba sehin gga masya rakat dapat 

men getah u in ya . 

2. Seberap21 luas penga ruh 1~ arkoba didalam kehidupan bermasyarakat dan 

se r erti apakah peranan Poii si Pengamanan PelJbuhan baik udara maupun !au t 

dalam memperse mpit gerak sidikat Narkoba. 

2. Manfaat Penuli san 

Penuli san ini mempunya i art i yang sangat penting khususnya bagi penulis 

pribadi dan bagi masya rakat pada umum ya se rta bagi penegak hukum khususnya 

bagi kesatuan Pengamanan Pelabuhan hingga bagi ilmu pengetahuan hukum, 

semoga tuli san penulis menambah daftar tulisan mengenai Narkoba. 
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Narkotika yang di Indonesia te lah dikena l sejak j arnan Hindia Belanda 

dipergunakan untuk mengikat buruh-·buruh orang Ci na yang dipeketj aka n di berbagai 

proyek H indi a Be Ianda sepert i perkebunan , pembuatan jalan raya dan ja lan kereta api 

ya ng dimasukkan ke Indonesia dari Indi a. 

Namun , sekitar tahun 1968 penggunaan terh adap Narkot ika menin gkat di 

Indonesia Pad8 saat itu yang di saiahgttnakan tidak han ya op ium candu tetapi adalah 

rn orphin dan hero in. 

Sebagai dampak penyalahgunaan Narkot ika maka di Indonesia hingga saar ini 

bermunculan kasus-kasu s. Penya lah gunaan terhadap Narkotika banyak dilakukan di 

ka langan generasi mud a dan sekarang ini penggunaannya sudah termasuk pada 

kalangan siswa (SMU, Mahas iswa) , bahkan aparat penegak hukum hal ini Polri 

sebagai panutan dari masyarakat terlibat dalam penyalahgunaan Narkotika, 

psikotropika dan zat adiktif lainnya (Narkoba). 

Contoh kasus yang akhir-akhir ini terjadi mengenai penyalah gunaan Narkoba 

yang penuli s kutip dari beberapa hari an ibukota . 

Da lam Harian Media Indonesia terbitan hari Juma ' at 28 Januari 2000, ada 

lima orang warganegara asing yang ditembak karena terlibat dalam pengaruh 

Narkotika. Hal ini , berkat usaha dan kerja keras yang dilakukan oleh Polda Metro 

Jaya memburu biang pengedar Narko tika yang membuahkan basil. Lima orang 

Penegakan hukum., I Wayan, Fakultas Hukum 2011



6 

anggota sindikat intern asional ini berhasil ditembak mati . Masyarakat secara spontan 

di lokasi kejadi an mendukung Kapolda Metro Jaya. Pcri stiwa ini terjad i di Jl. Ganda 

No. 62 Rt002/05 Jakarta Pusat , aparat dengan pelaku sempat kejar mengejar dan 

saling bak u tembak yang di saks ika n oleh warga. Warga member ikan semangat 

kepada petugas (po li si) untuk menembak saja pelaku hingga mat i. Te rsangka yang 

mati ada lah Chidoka Chi edu s, Na li Fetoni . Mbeclz i. Churopy, Pety, Ayeni , Wassi , 

Meah Natav dan seo rang lag i be lum diketahui identitasnya .7 

Kejadian ini juga disaksikan oleh Kapo lda Metro Jaya Nugroho Djajoesman. 

Hasil kejahatan yang dapat di sita dari tempat kejadian ada lah l kg heroin, sepucuk 

senj ata ap i. 

Di surat kabar yang lain yan g rne rnberitahukan mengenai 26 Taruna Akip 

(Akademi ll mu Pemasya rakatan) Drop Out dika renakan terlibat narkoba dan ada juga 

yang ditunda kelu lusann ya dikarenakan terli bat narkoba.8 

Hari an Kompas se lasa 8 Februari 2000 memberitahukan pas ien narkoba naik 

400 persen da lam ti ga tahun be laka ngan data ini diambil dari Rumah Sak it 

Ketergantungan Obat (RSKO) Jakarta dan Kepol is ian Rep ubi ik Indonesia (POLRI). 

Tahun 1996 tercatat 1.779 kasus, tahun 1999 menj adi 8.170 kas us. Data ini 

diun gkapkan Menteri Kesehata n Ac hm ad Suyudi dalam sambutan pada sem inar pra 

Rapat Kerja Kesehatan Nas iona l. 

Harian Media Indonesia, 28 .l anu ari. 2000 
Repub lika, Kami s I 0 Februari , 2000 , ha l 2 

Penegakan hukum., I Wayan, Fakultas Hukum 2011



' 

7 

Karban penderita penya lahgunaan Narkotika dan Psikotorpika tak terbatas 

pada usia dewasa tetapi di usia Seko lah Dasar baik di perkotaan maupun di pedesaan 

korban berasal dari semua lap isan masya rakat. 

Maraknya penya lag unaa n dan peredaran ge lap Narkoba, Psikot rop ika saat ini , 

men gak ibatkan Departemen Kesehatan se ring menj adi tumpuan harapan untuk 

menanggulan ginya. Disamp in g penegak hukum yang kon sisten, se rta memu tus mata 

ra ntai antara pengedar dengan penya lahgunaan. 

B. Psikotropika 

I. Penger·tiar. Psikotropika 

Menurut Undang- un da ng Ps ikot ropika No . S Tahun 1997 Bab I pasa l I (ayat 

1) ada lah zat ata u obat baik alami ah maupun sin tes is bukan Narkotika yang 

berkhas iat ps ikoakt if melalui pengaruh. Se lek ti f pada susunan saraf pu sat yang 

menyebabkan perubahaan khas pada aktivitas mental dan pri laku. Untuk leb ih jelas 

lag i yang dim aks ud den gan Psikotropika adalah obat ata u zat yang tidak tergolong 

narkotika dan alkohol (m inurn an keras) tetapi seperti haln ya dengan narkot ika dan 

alkohol , Psikotropika dapat juga disal ahgunakan dengan akibat te~jadinya kondisi 

ketergantungan terhadap obat ata u zat ini . Psikotropika maupun narkotika merupakan 

obat-obat ya ng diperlukan dalam bidang pengobatan (kedokteran) dan ilmu 

9 pengetahuan . 

Depkes R l Jilit I ll Psikotropika dan Minurnan Keriis Edis i I. .J akarta, 1984, hal 4 
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2. Dasar Hukum UU No.5 Thn 1997 Tentang Psikotropika 

Undang-undang No. 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika mulai diundangkan 

pada tanggal II Maret 1997. Undang-undang Psikotropika ini terdiri dari 16 Bab dan 

74 pasal. 

Dari Konsiderans Undang-und ang No.5 Tahun 1997 ini dapat di simpulkan 

bahwa penggunaan atau pemakaian Psikotropika tidak semata-rnata merupakan suat u 

kejahatan , melainkan juga di gun akan justru untuk kepentingan manusia, yaitu di 

bidang pengo batan dan dibidang ilmu penge tahuan. Dengan demikian di dalam 

Undang-und ang Psikotrop ika ini banya k sekali terdapat ketentuan-ketentuan ya ng 

lebih bers ifat adrn ini strasi. 

2.Kerangka Konseptual 

A. Narkotika 

l. Pengertian Narkotika 

Pembangunan nasional bertujuan mewujudkan rnanusia Indonesia seutu hn ya 

dan masyarakat Indones ia yang adil dan makmur sejahtera dan damai berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 untuk memujudkan masyarakat yang 

sejahtera tersebut perlu ditingkatkan terus-menerus usaha dibidang pengobatan dan 

pelayanan kesehatan termas uk tersedianya narkotika sebagai obat disamping untuk 

kepentingan ilmu pengetahuan. 

Meskipun narkotika sangat berrnanfaat dan diperlukan untuk pengobatan dan 

pelayanan kesehatan, 11 an:un <:~pab iia disaiahgunakan atau di gunakan tidak sesuai 
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dengan standar pengobatan atau peredaran Narkotika tidak sesuai dengan standar 

pengo batan atau perederan Na rkot ika secara ge lap akan menirnbulkan akibat yang 

san gat merugikan kepada perorangan dan rnasyarakat khususnya generas i rnuda dapat 

menimbulkan bahaya yang lebih besar bagi kehidupan clan nilai-nilai budaya bangsa 

dan ahkirn ya akan melemahkan ketahanan nas ion al. 

Narkotika di Indonesia telah dikenal sejak zaman Hindia Belanda yang 

dipergunakan untuk mengikat buruh- bu ruh orang Cina ya ng dipeke1j akan diberbaga i 

proye k Hindi a Belanda seperti perkebunan , pembuatan jalan ra ya dan jalan kereta api 

ya ng dim aksukkan ke Indonesia dari lndi n. Namun setc!ah tahun 1968 ge lomba ng 

penya lahgunaa n Na rkotika meni ngkat di Indo nesia. Pacia saat itu ya ng 

di sa lahgunakan tidak lagi hanya opium atau ca ndu tetapi adalah rn orfin (zat 

kandun gan dari candu) dan Heroin yaitu dari morfin ya ng me'ru'pakan kekuatan ya ng 

lebih besar, sehingga dengan dosis yang kecil mampu menghasilkan pengaruhn ya 

yan g besar. 

Kata Narkot ika atau Nakot ics berasal dari k.ata Narco is yang berarti Narkose 

a tau men idurkan yaitu zat a tau obat -obatan ya ng membi uskan. 

Dalam penge11ian lain Narkotika ada lah zat atau obat yang dapat 

mengakibatkan ketidaksadaran atau pembiusan karena zat tersebut beke1ja 

mempengaruhi su sunan saraf sentral. Menurut UU No . 911976 tentang jenis-jenis 
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Narkot ika yang dimaksud dengan Narkotika adalah : candu, moropine, heroin , ganda, 

coca ine dan narkotika serat sintetis dan sintes is. 3 

lstil ah Narkotika dalam arti medi s mengaju kepada opium dan bahan-bahan 

ya ng berasal dari opium. 

Menurut pasal I Bab I Ketentuan Umum UU 22 tahun 1997 tentang Narkotika 

ada lah zat ata u obat ya ng berasa rl dar i tanaman atau bukan tan aman baik sintesis 

maupun sem i sintes is ya ng dapatmenyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran , 

hi! angnya rasa, mengurang1 sampa1 menghilangkan rasa nye r1 dan dapat 

menimbuikan ketergantun ga n yang oibedakan kccia lam go longan-golongan menjadi 

Na rkotika go longan I, Narkot ika goiongan ii dan Narkol ika go longan Ill. 

Yang dimaksud dengan Narkotika go longan I ada lah narkot ika yang dapat 

di gun aka n untuk tujuan pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak di gunakan dalam 

terapi , serta merupaka n poten si penyaluran Narkotika melalui importer, eksportir, 

pabrik obat pedagang besar farmasi wajib memiliki ijin khusus penya luran narkotika 

dari Menteri Kesehatan dan berdasarkan ketentuan Undang-undang berlaku tentang 

Narkotika. 

2. Dasar Hukum UU No. 22 Thn 1997 tentang Narkoba 

Ketentuan hukum men genai Narkotika diatur dalam Undang-Undang No. 22 

tahun I 997 pada prinsipnya isi Undang-undang No. 9 Tahun I 976 sama dengan 

Drs. M. Wresniwiro, Masa lah Narkotika, Psikotropika dan Obat-obat Berbahaya, Penerbit 
Mitra Bint igamas, Jakarta, 1999. 
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Undang-undang No. 22 tahu n 1997. Bedanya hanya dari ancaman hu kumann ya. 

dalam Unda ng-undang No . 22 tahun 1997 lebih diperberat. 

3. Penggo longa n Na rkotika 

Narkotika dapat dibedakan menj adi dua jeni s, ya itu : 

a. Narkotika Alam 

Na rkotika alam yaitu bagian-bag ian ya ng d iamb il dari tumbu h-tu mb uhan 

tertent u diantaranya : 

I. Ca.ndu 

2. iv1o rphi ne 

-. Hero in .). 

4. Ganj a 

5. Cocaine 

1. Candu 

Candu adalah sa lah satu jeni s Narkotika. Da ri candu dapat dihasi lkan 

morphine, hero in dan coca ine. Pada j aman I-I indi a Be Ianda candu sudah dikenal di 

Indones ia, yang dipergunakan oleh orang-orang tua teru tama keturunan Cina 

dengan cara menghisap atau madat. 

Candu adalah getah tanaman Papaver Somniferum . Negara-negara 

penghas il candu yang cuku p besar pada saat ini terutama adalah Segi T iga Emas 

ya itu Birma, Thail and dan Laos ditambah Paki stan, Indi a, Afgani stan, Amerika, 

Latin dan Mexico. 
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Perclagangan candu yang didalamnya termasuk hero in dan morphine di 

kawasan As ia Tenggara usaha bi sni s yang besa r di stribu sin ya dilakukan oleh 

pedagang-pedaga ng besa r dengan mendapatkan keuntungan yang besar dengan 

jaringan terorgani sir. 

Pemakaian candu yang men1mpa penderita hin gga ketergantungan 

menimbulkan perilaku pathologis dan te1jadi keracunan ya ng senus dan secara 

fi sik sepert in ya tidak bi sa hidup tanpa candu. Dalam keadacn seperti ini pecandu 

dapat berbuat apa sa_ ja un tuk memenuhi kebutuhannya. Apa bil a tidak mampu lag i 

untuk mengatasi ketergant unga11n ya maka kematian lah yang akan diternui. 

2. Moephine 

Pada tahun 1806 seorang Jerm an bernama Sta rn er men gadakan ri set pada 

op1 um dan cand u dan ia men emu kan morphine ya ng tern yata lebi h addicting. 

Daya ke1janya 5 sampai I 0 kali lebih kuat dari opium.4 

Dal am perdagangan ge lap morphine dicampur dengan tepung gula, tepung 

teri gu, tepun g kina, campuran ini justru membahayakan pemakainya. Ada bagian

bagian tubuh yang terganggu dalam melaksanakan tugasnya seperti : 

Susunan sarag dan otak dipaksa beke1:ja diluar kemampuannya 

Pencemaran pada darah dan mempercepat ke1:ja jantung 

Pernapasan tidak teratur, cepat Ieiah 

Ketergantungan terhadap rohani dan jasmani 

Menimbulkan kematian apabila kelebihan dosi s 

Kol. Po l. Drs. M. Wr·esn iwi ro, dkk, Ibid. hal 405 . 
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3. Heroin 

Pada tahun 1874 Wrigt mengadakan proses kimia terhadap morphine dan 

ia menimbulkan heroin. Heroin 4 kali lebih addicting daripada morphine. 5 

Heroin ya ng diperdagan gkan pada pasar ge lap scmata- mata dipergunakan 

untuk bersenang-senang. Apabila dicampur dengan benda lain sepert i kapur. 

tawas dan gips, heroin akan beke1j a leb ih keras dan menimbulkan kematian 

terhadap si pengkonsumsi. 

Penya lagun aan terhadap morphin e aka 11 be:·akibnt : 

Mati karena kelebihan dosis 

Ketergantungan baik fi sik maupun psiki s 

Menimbulkan perbuatan asusila, criminal, asosial 

Ketergantungan dan menimbulkan rasa nyeri 

Pikiran selalu rindu pada ganja, daya tahan terhadap problema jadi 

lemah , malas, apatis, tidak pedulian , kehilangan semangat untuk 

menalar, pertimbangan intelektualmenjadi terganggu . 

Komplikasi dari berbagai penyakit, kulit, paru-paru pernapasan, hati 

dan ginjal. 

Ibid, hal.406 
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4. Ganja 

Nama la in untuk ga nJ a ya itu Canabis Sativa, Marihuana atau 

Mariyuanadikenal di Amerika Utara dan latin. 

Di Indones ia ga n_j a timbul didaerah Aceh dan Sumatra Utara, sebagai 

tanaman li ar di hutan-hutan, di lereng gunung atau sengaja ditanam diperkebunan 

sebaga i pen eydap makanan atau masakan. 

Daun ganj a ya ng beredar dikenal dal am wujud : tembakau, rumput

rumputan , getah ganj a ata u Hashi sh dan Buddha St ick ata u Thai Stick. 

Pcnya lahgu naan terhad ap ganja merupakan efek terhadap fisik maupun 

psiki s s i pemaka i ant ara lain : 

Denyut _j an tun g berdebat· capat. temperatur badan turun , mata merah , 

nafs u makan bertambah, mulut kering, santai , melayang-i aya ng 

5. Cocaine 

Tanaman Coca tumbuh di wilayah beriklim tropi s. Cocaine merupakan 

tumbuh-tumbuh yang dapat dijadikan obat perangsang. Cocaine dipasarkan dalam 

bentuk : bubuk kristal berwarna putih , cairan berwarna putih atau bening, tepung 

dengan warna putih dan tablet den gan warna putih. Rasanya pahit, bila dicicipi 

lidah dan bibir terasa meneba!.6 Tanaman ini banyak tumbuh di dataran Amerika 

Selatan, India dan Pulau Jawa. 

6 Ibid , hal.409 
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Pengaruh utama dapat mendatangkan kesegaran dan menghilangkan rasa 

letih. Saat ini orang mempergunakan dal am bentuk bubuk dan cairan melalui 

sunti ka n, dihirup dan menyedot melalui hidung. 

Pemakaian cocam e menimbulkan dan meningkatkan kemampuan 

seseorang antara la in keadaa n lebih fit , ku at dan bersemangat dan juga dapat 

menghil angka n rasa kantu k serta lapar. Bil a pemakaian coca in e sudah terl anjur 

kroni s maka rn en!mbulkan tidak berga irah beker:ja, tid ak bi sa tidur, tidak ada 

nafs u maka n dan ticl ak pu nya ambi si ke mauan scrta perh at ian. Apab il a ter:jad i 

over dos is ata u mengk.o nsumsi tak.J ran ya ng berl eb ihan dapat rn enyebabkan 

kemmian ks rena se ranga n dan ga ngt:uan pacla pernafasa n dan jantung. 

h. Nurkotiku Sem i Sinte.1is dun Sinlesis 

Narkotika semi sintes is merupakan has il prosess rn g ya ng bahan

bahann ya dimodifikasi dengan zat kimia, sedangkan Narkotika sintesi s 

pembuatan sepenuhnya hasil produksi laboratorium yang berasal dari bahan 

kimi a. 
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l Penyalahgunaan Narkotika I 

Jeni s & Macam-Macam I 
Na rkotika 1 

l 
UU No. 22 Tahun 1992 ttg 

Narkoti ka 

I 

I 
Sanksi Hukuman 

I 
. -..J 

I 
I 

L Rehab ilitas i Pi dana ·-l 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian ya ng dipergunakan didalam penuli san skr ipsi ini adalah 

metode penelitian yang bersifat di skripsi anali s is. Yaitu peneliti an ya ng sudah 

memiliki data awa l sebelumnya, namun ingin mendapatkan gambaran dari suatu 

peri stiwa secara utuh. Metode pengumpulan data ya ng dipergunabn meliputi metod e 

perpustakaan clan metocle lapanga n, adap un metode kepu stakaan ya itu dengan cara 

mempelajari clan men ganali sa clari buku-buku ilmi ah , surat kabar, sumber tertuli s 

l::linn ya, cliambil clari r ene!itian iapangan, bR han-bahan hukum sekuncler, dan tertier 

ya ng erat kaitannya den gan pokok bahasan. 

E. Sistematika Penulisan. 

Untuk leb ih jelas mengetahui mengena1 1s1 serta tujuan dari pembahasan 

tuli san skripsi ini , penuli s menguraikan secara ringkas tentang sistematika penulisan 

skrips i yang dibagi dalam lima bab sebagai berikut 

Bab I PENDAHULUAN 

Bab II 

Dalam Bab ini akan membahas dimulai dari luar latar belakang 

masalah , pokok permasalahan, tujuan dan manfaat penulisan metode 

penulisan hingga sampai pada sistematika penulisan sk ripsi ini . 

TIN.IAUAN UMUM NARKOBA 

Di dalam Bab ini penuli s membahas tentang apa yang dimaksud 

dengan narkotika dan obat-obat terl ar:1 ng se rta akan diuraikan 
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pengerti an narkotika. dasar hukum narkotika, penggolongan 

narkot ika, perkembangan narkotika di Indones ia, sindikat pemasok, 

pengedar, hingga pemakai narkotika itu sendiri .. 

BAHA YA SE RTA PENANGGULANGAN NA RKOBA 01 

WI LA YAH PELABU HAN 

Dalam Bab ini penuli s akan membahas mengenai bahaya yang 

d itimbu lka n dari padanya atau dari penggunaan narkoba itu sendiri , 

khususnya bahaya ya ng ditimbulkan terhadap pribadi atau diri 

send iri , kelu mga .. masyarakat. bangsa dan Negara serta se luruh aspek 

ak ibat ya ng dit illl bulkan nya . Di dalam bab ini juga d! angkat 

baga imana pe ranan po li si didalam penanganan peredaran narkoba 

serta seberapa besar peran serta badan narkot ika nas ional didalam 

pem berantasan narkoba tersebut. 

KEWENANGAN POLR! DIDALAM MEMPROSES TINDAK 

PIDANA NARKOBA 

Dal am Bab ini penulis akan mengangkat bah asan, sampai sejauh 

manakah se rta apa saja yang sudah diperbuat pol isi pengamanan 

pel ab uhan did alam menekan angka peredaran narkotika diwilayah 

hukumnya, sehab penuli s sangat menyadari bahwa pelabuhan, baik 

pelabuhan udara ataupun laut merupakan pintu masuk sebuah 

Negara , dan dicuri ga i bahwa melalui pintu-pintu itulah narkoba 

masuk ba ik dalam ben tuk jadi atau masih dalam bahan baku . 
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PENUTU P DAN KES IMP ULAN 

Dalam Bab ini adalah bab terakhir serta sebaga i Bab penutup dimana 

penul is mencoba mengangkat sebuah kes impul an dari seluruh uraian 

bab per bab serta mencoba memberikan sekedar saran atau 

panda ngan dida lam menekan atau menanggulangi peredaran 

narkotika atau narkoba di Negara Indones ia . 
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